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Abstrak 
Minat masyarakat untuk melakukan modifikasi kendaraan, terutama pada penggantian velg ruji ke 
velg racing memicu munculnya berbagai merk velg racing non OEM (Original Equipment 
Manufacturer). Sprint adalah salah satu merek roda non-OEM yang memiliki tampilan kurang 
atraktif dan mendapat berbagai keluhan karena resistannya yang buruk. Anodizing adalah teknik 
pelapisan yang sesuai untuk bahan berbasis aluminium. Proses ini akan memperbaiki sifat fisik 
material karena lapisan aluminium oksida yang terbentuk selama proses anodisasi. Berangkat dari 
permasalahan tersebut, penulis meneliti efek proses anodizing pada karakteristik velg racing merek 
Sprint dengan variasi waktu yang digunakan 5 menit, 10 menit dan 15 menit. Spesimen yang 
diambil dari roda balap Sprint setelah uji komposisi kimia, sampel termasuk seri aluminium 4xx.x 
dengan elemen Si dominan 8,41% yang mendekati spesifikasi aluminium seri 408.2 (x). Nilai rata-
rata kekerasan Vickers (VHN) meningkat dengan proses anodisasi dengan waktu anodisasi sebesar 
70,2 VHN, waktu anodisasi 5 menit sebesar 75,16 VHN, waktu anodisasi 10 menit sebesar 86,49 
VHN, dan waktu anodisasi 15 menit sebesar 100,82 VHN. Nilai rata-rata ketebalan lapisan oksida 
yang terbentuk meningkat dengan proses anodisasi dengan waktu anodisasi 5 menit menghasilkan 
ketebalan 30,6 μm, waktu anodisasi 10 menit menghasilkan ketebalan 39 μm, dan waktu anodisasi 
15 menit menghasilkan ketebalan 43,41 μm. 
 
Kata kunci: anodisasi, velg merek Sprint, waktu, ketebalan, kekerasan 
 
Abstract 
Public interest to make vehicle modifications, especially on the replacement trellis wheels into 
racing wheels trigger the emergence of various brands of racing wheels non OEM (Original 
Equipment Manufacturer). Sprint is one brand of non-OEM wheels that have a less attractive 
appearance and get various complaints because of its poor resistance. Anodizing is a suitable 
coating technique for aluminum-based materials. This process will improve the physical properties 
of the material because of the aluminum oxide layer formed in the anodizing process. Departing 
from these problems, the authors examine the effect of anodizing process on the characteristics of 
racing wheels Sprint brand with the time variations used are 5 minutes, 10 minutes and 15 minutes. 
From specimens taken from the Sprint racing wheel after a chemical composition test, the samples 
were included in the 4xx.x aluminum series with the dominant Si element of 8.41% approximated 
the 408.2
(x)
 series aluminum specification. The mean value of vicker hardness (VHN) increased 
with the anodizing process with anodizing time of 70.2 VHN, anodizing time of 5 min for 75.16 
VHN, 10 min anodizing time of 86.49 VHN, and anodizing time 15 Minute at 100.82 VHN. The 
average value of the thickness of the oxide layer formed increases with the anodizing process with 
anodizing time of 5 minutes at 30.6 μm, 10 minutes anodizing time of 39 μm, and anodizing time of 
15 minutes at 43.41 μm. 
 





Perkembangan dunia otomotif yang 
sangat cepat memicu terjadinya 
peningkatan minat masyarakat untuk 
melakukan modifikasi kendaraan 
khususnya sepeda motor agar tampil lebih 
menarik, penggatian velg jari-jari dengan 
velgracing merupakan salah satu yang 
paling diminati masyarakat, keadaan 
tersebut membuat banyak pelaku usaha 
mengimpor dan memproduksi sendiri velg 
racing, produk tersebut biasa dikenal juga 
dengan sebutan velg custom atau non 
OEM (Original Equipment 
Manufacturer). 
Aluminium merupakan salah satu 
bahan dasar yang banyak digunakan 
dalam pembuatan velg racing karena 
mempunyai sifat yang baik antara lain: 
ringan, kekuatan tinggi dan ulet, mudah 
difabrikasi, mampu bentuk serta 
ketahanan korosi yang baik. Sehingga dari 
sifat-sifat tersebut aluminium mempunyai 
variasi sifat mekanik dan fisis yang baik, 
tapi masih perlu ditingkatkan. Beberapa 
penelitian terdahulu seperti yang telah 
dilakukan Kusuma, dkk. (2014), yang 
bertujuan menentukan karakteristik 
permukaan logam aluminium melalui 
proses anodizing. Variabel bebas yang 
digunakan adalah besar beda potensial 
yang diberikan pada proses anodizing. 
Kualitas karakteristik permukaan logam 
aluminium ditentukan dengan analisis data 
yang berupa ketebalan dan lebar pori yang 
terbentuk selama proses anodizing yang 
diperoleh dari uji Scanning Electron 
Microscope-Energy Dispersive X-ray. 
Pada penelitian ini digunakan logam 
aluminium dengan kemurnian 99% 
dengan ketebalan 3 mm berukuran 6 cm x 
1,5 cm yang sudah dibersihkan 
menggunakan aquades, sabun, dan 
alkohol, selanjutnya direndam dalam 
larutan NaOH 1M selama 2 menit, 
kemudian dilanjutkan dengan proses 
anodizing dengan variasi beda potensial 
yang diberikan yaitu 15 V, 20 V, dan 25 
V. Tahap selanjutnya dilakukan uji 
Scanning Electron Microscope-Energy 
Dispersive X-ray terhadap sampel 
sehingga didapatkan data ketebalan dan 
lebar pori yang terbentuk selama proses 
anodizing pada permukaan logam 
aluminium serta data komposisi penyusun 
logam aluminium hasil anodizing. Hasil 
analisis data ketebalan dan lebar pori yang 
diperoleh dari uji Scanning Electron 
Microscope-Energy Dispersive X-ray 
menunjukkan beda potensial 25 V 
memberikan hasil yang paling baik 
dengan ketebalan rata-rata pori yang 
dihasilkan yaitu 18,33 µm. Nugroho, dkk. 
(2012), melakukan penelitian yang 
mempelajari pengaruh rapat arus dan 
waktu anodizing dalam mengendalikan 
laju korosi di lingkungan air laut. Proses 
anodizing menggunakan benda uji 
aluminium seri 2024-T3 dengan larutan 
asam sulfat 10% dengan rapat arus 0,75 
A/dm
2
 sampai 3 A/dm
2
 dan waktu 
pencelupan 30, 40, 50, dan 60 menit. 
Selanjutnya laju korosi diukur dengan 
menggunakan metode sel potensial tiga 
elektroda yang menggunakan kalomel 
jenuh (Hg2Cl2) sebagai elektroda baku dan 
platina (Pt) sebagai elektroda tambahan. 
Sebagai data pendukung dilakukan uji 
komposisi, uji struktur mikro, uji 




Mendapatkan hasil yang menunjukan 
bahwa laju korosi Al 2024-T3 di air laut 
tanpa proses anodizing sebesar 0,03043 
mm/yr. Proses anodizing cenderung 
menurunkan laju korosi dan pada rapat 
arus 2,25 A/dm
2
 dengan waktu 30 menit 
menunjukan hasil yang optimum dengan 
laju korosi sebesar 0,00795 mm/yr. Korosi 
yang terjadi pada Al 2024-T3 merupakan 
korosi sumuran (pitting corrosion) yang 
disebabkan oleh rusaknya selaput pasif. 
Anodizing mampu meningkatkan 
ketebalan lapisan aluminium oksida 
sehingga laju korosi menurun. Haryono 
(2013), melakukan penelitian mengenai 
pengaruh variasi suhu dan waktu proses 
anodizing pada bahan pelat aluminium 
dengan panjang 20 cm dan lebar 3 cm 
tebal 1,5 mm. Larutan elektrolit yang 
digunakan adalah asam sulfat dengan 
konsentrasi 15%, rapat arus yang 
digunakan sebesar 2 A/dm
2














C (tahap 3), dan variasi 
waktu yang digunakan 20, 30, 40 menit. 
Untuk menjaga suhu tetap stabil dalam 
rentang yang telah ditentukan dilakukan 
dengan cara memeriksa suhu setiap 5 
menit sekali dengan termometer, 
mematikan alat pemanas ketika suhu 
mengalami kenaikan atau melebihi batas, 
dan mematikan alat pemanas ketika suhu 
mengalami penurunan. Mendapatkan hasil 





dan waktu pencelupan 20 menit dimana 
diperoleh warna rata dan cerah. Santhiarsa 
(2010), meneliti pengaruh kuat arus listrik 
dan waktu proses anodizing dekoratif 
pada aluminium 2024-T3 terhadap 
kecerahan dan ketebalan lapisan, variasi 
arus yang digunakan adalah 1 A, 2 A, 3 A. 
Perubahan variasi waktu anodizing 
dilakukan dengan range 10 menit, 20 
menit, 30 menit. Pengujian yang 
dilakukan meliputi pengujian kecerahan 
dan pengukuran ketebalan lapisan. Dari 
hasil pengujian diperoleh bahwa nilai 
terbaik untuk pengujian kecerahan 
diperoleh pada arus listrik 1 A dan waktu 
anodizing 10 menit sebesar 11519,53 
lumens/m
2 
dan untuk ketebalan diperoleh 
pada arus listrik 3 A dan waktu anodizing 
30 menit sebesar 5 µm, nilai terendah 
untuk pengujian kecerahan diperoleh pada 
arus listrik 3 A dan waktu anodizing 30 
menit sebesar 10180,05 lumens/m
2 
dan 
untuk ketebalan diperoleh pada arus listrik 
1 A dan waktu anodizing 10 menit sebesar 
2 µm. Sidharta (2013), meneliti tentang 
pengaruh konsentrasi elektrolit dan waktu 
anodasi terhadap ketahanan aus, 
kekerasan serta ketebalan lapisan oksida 
paduan aluminium pada material piston 
non OEM (Original Equipment 
Manufacturer). Proses anodizing 
dilakukan pada konsentrasi elektrolit yang 
berbeda yaitu 15, 20 dan 25% vol. Asam 
sulfat H2SO4 dengan penambahan 6% wt. 
Asam oksolat H2C2O4 pada setiap 
konsentrasi asam sulfat. Lamanya waktu 
anodizing untuk setiap konsentrasi 
elektrolit sebesar 3, 5 dan 7 menit, 
sedangkat tegangan listrik yang digunakan 
adalah 24 V. Dari penelitian ini 
didapatkan hasil yang cukup signifikan, 
dimana hasil anodizing yang terbaik 
didapatkan dengan menggunakan 
elektrolit 15% vol. H2SO4 + 6% wt. 
H2C2O4 dengan waktu proses anodizing 




perubahan kekerasan material dari 115 
VHN menjadi 190 VHN, nilai keausan 





/kg serta ketebalan lapisan oksida 
tertinggi sebesar 83 µm. 
Sprint adalah salah satu merk velg 
racing yang bukan produk OEM. Berbeda 
dengan velg original yang memiliki 
kualitas dan ketahanan yang tidak 
diragukan, velg merk  Sprint ini kurang 
diminati karena tampilan yang kurang 
menarik dan mendapat beberapa keluhan 
karena ketahanannya yang kurang baik. 
Anodizing adalah teknik pelapisan logam 
yang cocok digunakan pada material yang 
berbahan dasar aluminium. Dalam artian 
ilmiah anodizing merupakan suatu proses 
elektrolisis dengan prinsip dasar 
pembentukan lapisan oksida aluminium 
secara terkontrol melalui proses aerasi 
sehingga terbentuk lapisan oksida yang 
berpori. Dimana teknik ini mampu 
memperbaiki sifat fisis dan tampilan 
benda karena lapisan berpori tersebut 
dapat meningkatkan daya adesifitas 
lapisan zat pewarna. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
waktu pada proses anodizing  terhadap 
nilai kekerasan dan ketebalan lapisan 




Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah paduan aluminium 
yang diambil dari velg racing merk Sprint. 
Material kemudian dipotong dengan 
ukuran p x l x t = 20 x 20 x 4 mm untuk 
dilakukan uji komposisi dan p x l x t = 10 
x 10 x 4 mm untuk di uji kekerasan untuk 
agar diketahui nilai kekerasan pada 
spesimen sebelum dilakukan proses 
anodizing. Nilai kekerasan diperlukan 
sebagai nilai pembanding dalam penelitian 
ini. Dalam penelitian ini, spesimen 
dianodasi menggunakan arus sebesar 0,5 
A, elektrolit asam sulfat (H2SO4) dengan 
konsentrasi 10% dengan waktu anodizing 
5, 10 dan 15 menit. 
Setelah dianodasi, spesimen tersebut 
akan melewati proses sealing 
menggunakan larutan akuades dengan 
suhu 90
0
C selama +10 menit, kemudian 
spesimen tersebut dilakukan pengujian 
kekerasan dan pengujian struktur mikro, 
untuk mengetahui hasil proses anodizing. 
Dari data yang didapat dan dikumpulkan 
kemudian diolah dan diambil kesimpulan 




Hasil uji komposisi material velg 
racing merk Sprint didapat hasil seperti 
tertera pada  
 
Tabel 1. Hasil Uji Komposisi Material 
Velg Racing Merk Sprint 
 
Berdasarkan hasil uji komposisi pada 
Tabel 1 menunjukan bahwa material velg 
racing merk Sprint termasuk dalam 
aluminium seri 4xx.x, dengan unsur Si 
yang dominan mendekati spesifikasi 
aluminium seri 408.2
(x)
. Tabel 2. 
Spesifikasi Aluminium Seri 408.2
(x)
 (ASM 






Pengujian kekerasan bahan bertujuan 
untuk menentukan ketahanan suatu bahan 
terhadap deformasi plastis apabila bahan 
tersebut diberi beban dari luar. Pengujian 
kekerasan bahan pada penelitian ini 
menggunakan metode indentasi mikro 
Vickers, dimana pada permukaan material 
diberi beban sebesar 50 gram. Indentor 
berbentuk piramida intan dengan sudut 
antara permukaan berlawanan 136
o
. 
Nilai kekerasan Vickers dapat 
dinyatakan dengan rumus (Microhardness 
Tester Instruction and Maintenance 
Manual): 




Dimana: F = Beban (N) 
   d = Diagonal rata-rata   (mm) 
 
Hasil uji kekerasan pada material velg 
racing merk Sprint sebelum dan setelah 
dianodasi sesuai Tabel 3. 
 




Gambar 1. Hasil Uji Kekerasan 
 
Pada Gambar 1 terlihat bahwa nilai 
kekerasan material semakin meningkat 
seiring dengan penambahan waktu proses 
anodizing. Fenomena tersebut disebabkan 
karena lapisan oksida yang terbentuk 
semakin tebal, dimana lapisan oksida 
memiliki sifat yang relatif keras bila 
dibandingkan dengan logam induknya. 
Uji Struktur Mikro 
Uji struktur mikro pada penelitian ini 
menggunakan Metallurgical Microscope. 
Adapun hasilnya sebagai berikut: 
 
 
Gambar 2. Permukaan Material Velg 
Racing Merk Sprint X (Tanpa 
Anodizing), A, B dan C (Anodizing 5 
Menit,10 Menit dan 15 Menit) dengan 
pembesaran 50x 
 
Dapat dilihat pada Gambar 2 
permukaan spesimen menjadi semakin 
buram seiring dengan penambahan 
waktu proses anodizing. Fenomena 
tersebut dikarenakan semakin 
meningkatnya jumlah pori yang 

































Tabel 4. Hasil Uji Struktur Mikro 




Gambar3. Hasil Uji Struktur Mikro 
Material Velg Racing Merk Sprint Setelah 
Anodizing 
 
Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat 
lapisan oksida yang terbentuk semakin 
lama semakin tebal. Fenomena ini terjadi 
karena pada saat proses anodizing, arus 
yang mengalir selama proses anodizing 
memicu terjadinya reaksi oksida pada 
permukaan material dimana reaksi oksida 
tersebut yang memicu terjadinya 
penebalan lapisan oksida. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan tujuan, hasil penelitian 
dan data-data yang didapatkan, hasil dari 
penelitian pengaruh variasi waktu 
anodizing 5 menit, 10 menit dan 15 menit 
dengan arus sebesar 0,5 A dan konsentrasi 
elektrolit H2SO4 sebesar 10% pada velg 
racing merk Sprint, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
a. Komposisi kimia velg racing merk 
Sprint setelah dilakukan uji komposisi 
kimia, sampel termasuk dalam 
aluminium seri 4xx.x dengan unsur Si 
yang dominan yaitu sebesar 8,41% 




b. Nilai rata-rata kekerasan vickers 
(VHN) semakin meningkat seiring 
bertambahnya waktu proses anodizing 
dengan hasil tanpa anodizing sebesar 
70,2 VHN, waktu anodizing 5 menit 
sebesar 75,16 VHN, waktu anodizing 
10 menit sebesar 86,49 VHN, dan 
waktu anodizing 15 menit sebesar 
100,82 VHN. 
c. Nilai rata-rata ketebalan lapisan oksida 
yang terbentuk semakin meningkat 
seiring bertambahnya waktu proses 
anodizing dengan hasil pada waktu 
anodizing 5 menit sebesar 30,6 µm, 
waktu anodizing 10 menit sebesar 39 
µm, dan waktu anodizing 15 menit 
sebesar 43,41 µm. 
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